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ABSTRAK 

 

Judul Tugas Akhir : “PERANCANGAN PICTURE BOOK BUKU LITERASI 

TENTANG DEPRESI SEBAGAI BENTUK AWARENESS 

KEPADA ORANG DEWASA” 

Penulis : Muhammad Raihan 

Pembimbing I : Dayu Sri Herti.,S.Pd., M.Sn 

Pembimbing II : Rian Dwi Antoro, S.Ds., M.Sn 

 

Depression is a common mental disorder associated with an increase or decrease in 

a person's mood. In Indonesia, it is estimated that nearly 16 million people suffer 

from depression, thus placing the second highest disease case after heart disease. 

From the main topic, this writing uses a descriptive research method with a library 

study approach. This writing aims at the adult community to change their thinking 

about mental disorders Health as an important topic in a particular environment. 

This writing is expected to be useful for the adult community in Jakarta to find out the 

discussion of the main topics with different delivery methods. Given that some of the 

community shows stigma externally and internally. In Indonesia, several cases of 

depression have affected social life. So by designing a picture book literacy book 

about depression is expected to be an alternative solution to the delivery or education 

of depression to adults.  

Keyword: Picture Book, Literacy Book, Depression, Adults 

 

Depresi merupakan gangguan mental umum yang terkait dengan peningkatan atau 

penurunan suasana hati seseorang. Di Indonesia, diperkirakan hampir 16 juta 

penduduk mengalami depresi, sehingga menempatkan posisi kedua kasus penyakit 

tertinggi setelah penyakit jantung. Dari topik utama tersebut, Penulisan ini 

menggunakan metode penelitian diskriptif dengan pendekatan studi Pustaka. 

Penulisan ini bertujuan pada masyarakat dewasa untuk mengubah pemikirkan mereka 

mengenai gangguan mental Kesehatan sebagai topik penting pada lingkungan 

tertentu. Penulisan ini diharapkan bermanfaat untuk masyarakat dewasa di Jakarta 

untuk mengetahui pembahasan topik utama dengan metode penyampaian yang 

berbeda. Mengingat bahwa sebagian dari masyarakat menunjukkan stigma secara 

Eksternal dan Internal. Di Indonesia, beberapa kasus pengidap depresi sudah 

mempengaruhi kehidupan sosial. Maka dengan perancangan pisture book buku 

literasi tentang depresi diharapkan dapat menjadi solusi alternatif terhadap 

penyampaian atau edukasi penyakit depresi kepada orang dewasa. 

Kata Kunci: Picture Book, Buku Literasi  Depresi, Dewasa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Gangguan Mental merupakan penyakit yang memengaruhi emosi, pola pikir, 

dan perilaku pada penderita. Untuk penyebab pada gangguan mental hingga saat 

ini belum dapat diketahui. Salah satu contoh gangguan mental yang mudah 

dikenal oleh masyarakat diantaranya adalah depresi. Depresi  merupakan 

gangguan mental umum yang terkait dengan peningkatan atau penurunan suasana 

hati seseorang. Di Indonesia, diperkirakan hampir 16 juta penduduk mengalami 

depresi, sehingga menempatkan posisi kedua kasus penyakit tertinggi setelah 

penyakit jantung. 

 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia  (Kemenkes RI) menyatakan 

bahwa gejala depresi dapat dilihat dari 3 aspek, antara lainnya Afek, Kognitif dan 

Fisik. Gejala depresi pada afek dapat ditandai dengan sedih, hilangnya minat 

iritabilitas apathetic, anhedonia, dan lain-lain. Sedangkan secara kognitif dapat 

dicirikan dengan rendah diri, konsentrasi menurun,, ragu, guilt (rasa bersalah), 

dan suicidal thoughts. Dr. Anung Sugihantono (Direktur Jenderal Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit) mengatakan dalam waktu 10 tahun terakhir, perilaku 

bunuh diri karena depresi telah mencapai angka yang kritis. Secara global, WHO 

(World Health Organization) menyebutkan lebih dari 800.000 orang meninggal 

setiap tahunnya atau sekitar 1 orang setiap 40 detik bunuh diri. 

 Tingkat prevalensi angka bunuh diri di negara berpenghasilan tinggi ternyata 

lebih tinggi dibandingkan dengan negara berpenghasilan rendah atau menengah. 

Beberapa  negara diantaranya adalah Guyana, Korea dan Sri Lanka dengan kasus 

bunuh diri terbesar per 100.000 populasi. Akan tetapi, di Indonesia belum ada 

angka prevalensi nasional. Menurut penelitian, angka bunuh diri di kota Jakarta 
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pada tahun 1995-2004 mencapai 5,8/100.000 penduduk. Begitu juga laporan dari 

WHO bahwa pada tahun 2010 angka bunuh diri di Indonesia mencapai 1,6 -1,8% 

/100.000 jiwa. 

 Sebagian dari masyarakat menunjukkan stigma terhadap pengidap gangguan 

Kesehatan mental. Stigma tersebut dapat dijumpai melalui berupa macam, 

seringkalinya terjadi secara Eksternal, diantaranya pada lingkuangan keluarga. 

Stigma Eksternal dapat berupa Diskriminasi langsung, seperti menghinanya 

secara verbal, maupun diskriminasi halus, dengan cara menilainya sebagai 

bahaya kepada pribadi pengidap maupun yang berhubungan dengannya. Stigma 

dapat terjadi secara Internal, terutama terlibat pada pikiran pengidap. Hal tersebut 

dapat terjadi dari stigma masyarakat. Oleh karena itu, stigma dapat menghambat 

proses pemulihan pada beberapa yang sedang mengidap gangguan Kesehatan 

mental, bahkan pada waktu yang tidak memungkinkan seperti pandemik Covid-

19. Di mana gaya hidup masyarakat berubah drastis, dari Pendidikan, situasi 

kerja, ekonomi, kebutuhan hidup, dan kehidupan sosial yang terbatas.  

Pada umumnya, pengetahuan tentang depresi dan/atau gangguan mental 

lainnya merupakan topik yang tidak asing dan langka untuk membahasnya. 

Untuk itu, banyaknya kumpulan informasi dan riset dipublikasikan melalui buku 

maupun beragam artikel dari sumber internet yang telah disediakan untuk 

masyarakat, diantaranya beberapa yang ingin mengetahui segalanya tentang 

gangguan Kesehatan mental sebagai pedoman atau bantuan mereka, kurang 

lebihnya pengidap gangguan Kesehatan mental. Sekarang kebanyakan 

masyarakat menggunakan internet untuk memudahkan pencarian informasi dan 

riset, walaupun info yang dicantum tidak memenuhi ekspektasi. Dari 

permasalahan ini, penulis mencoba merancang strategi kreatif karya picture book 

sebagai bentuk alternatif penyampaian pentingnya mempelajari Kesehatan 

mental secara menyeluruh kepada masyarakat. 
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Dengan pembuatan media Picture Book diperlukan untuk menimbulkan 

kesadaran pada masyarakat akan pentingnya pengetahuan tentang depresi. Media 

cetak bacaan bertujuan untuk memahami topik yang bersangkutan pada waktu 

tertentu , dengan bantuan ilustrasi bertujuan sebagai bahan alternatif pemahaman 

topik. Media cetak tersebut juga digunakan sebagai media Kampanye untuk 

mendukung topik yang bersangkutan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

membuat karya tulis cetak berilustrasi dan kampanye sebagai karya tugas akhir 

dengan judul ‘Perancangan Picture Book Buku Literasi Tentang Depresi Sebagai 

Bentuk Awareness Kepada Orang Dewasa’. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan fenomena dan pembahasan yang tertera diatas, penulis dapat 

mengidentifikasi masalah dalam perancangan karya  Tugas Akhir ini, yaitu: 

1. Masyarakat Indonesia yang masih kurang memahami tentang penyakit mental 

(Depresi) sebagai pembahasan penting dalam Kesehatan mental bagi orang 

dewasa. 

2. Pendapat beberapa masyarakat yang menunjukkan buruknya stigma terhadap 

penyakit mental (Depresi) yang melekat di masyarakat. 

 

C. Batasan Masalah 

 Penulis memberi Batasan pada perumusan masalah yang telah dibuat. 

Beberapa Batasan masalah adalah sebagai berikut: 
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1. Memberikan pengetahuan tentang Depresi sebagai salah satu pembahasan 

penting pada pengetahuan Penyakit mental dalam bentuk visual sebagai 

bentuk kesadaran/awareness pada Kesehatan mental kepada orang dewasa. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah yang dapat ditarik dari permasalahan yang ada adalah sebagai berikut: 

a. Apa saja penjelasan yang tepat untuk menyampaikan pengetahuan tentang  

penyakit mental (depresi) denga tujuan membentuk kesadaran/awareness 

pada kesehatan mental kepada orang dewasa? 

b. Bagaimana cara merancang sebuah karya terkait dengan penyampaian 

pengetahuan tentang  penyakit mental (depresi) yang efektif sebagai bentuk 

awareness kepada orang dewasa? 

  

E. Tujuan Penulisan 

 Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, adapun tujuan 

perancangan ini adalah sebagai berikut; 

a. Menjelaskan solusi penyampaian berbagai macam pengetahuan tentang 

penyakit mental (depresi) dengan tujuan membentuk kesadaran/awareness 

pada kesehatan mental kepada orang dewasa. 

b. Menjelaskan proses perancangan buku picture book yang membahas tentang 

pengetahuan penyakit mental (depresi) yang efektif sebagai bentuk 

awareness kepada orang dewasa. 
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F. Manfaat Penulisan 

a. Manfaat Penulis 

Mampu mengerjakan berbagai proyek bertema serupa yang bisa berdampak 

positif pada berbagai hal yang terjadi di Indonesia dan atau di dunia.  

b. Manfaat PoliMedia 

Menjadi bahan refrensi pada mahasiswa tahun berikutnya dalam merancang 

dan menyusun Laporan Perancangan Karya Tugas Akhir dengan tema serupa 

ataupun dengan tema yang lain. 

c. Manfaat Masyarakat 

Mampu membantu berkontribusi mengedukasi masyarakat pengetahuan 

tentang depresi yang terjadi di Indonesia dan di dunia beserta indikator-

indikator yang mempengaruhinya sebagai salah satu bentuk 

kesadaran/awareness pada Kesehatan mental. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Umum 

Teori Umum adalah bentuk pernyataan yang dikemukakan oleh peneliti 

terdahulu yang bisa diterima keadaannya secara universal. Hal tersebut tidak 

dipengaruhi adanya lokasi, waktu, dan bagian realitas yang ada. 

1. Desain Grafis 

 Desain Gafis bentuk komunikasi visual yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi kepada audiens agar konten editorial dapat diakses 

atau dimengerti untuk menciptakan persepsi akan suatu pesan yang 

disampaikan. Bidang ini melibatkan proses komunikasi visual dan desain 

komunikasi. 

Desainer grafis membuat dan mengkombinasikan simbol, gambar, dan 

teks untuk membentuk representasi gagasan dan pesan secara visual. Desainer 

grafis menggunakan teknik tipografi, seni rupa, dan tata letak halaman untuk 

membuat komposisi visual. Penggunaan umum dari desain grafis adalah 

seperti desain perusahaan (logo dan merek), desain editorial (majalah, surat 

kabar, dan buku), desain lingkungan, periklanan, desain web, desain 

komunikasi, dan kemasan produk. 

 

a)  Titik 

Titik adalah suatu bentuk kecil yang tidak mempunyai dimensi. 

Umumnya, titik berbentuk bundaran sederhana, tetapi peada gambar 

berbasis layer, titik berbentuk persegi pixel. Titik cenderung ditampilkan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Desainer_grafis
https://id.wikipedia.org/wiki/Tipografi
https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_rupa
https://id.wikipedia.org/wiki/Tata_letak
https://id.wikipedia.org/wiki/Komposisi_(seni_rupa)
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Desain_perusahaan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Desain_lingkungan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Periklanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Desain_web
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Desain_komunikasi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Desain_komunikasi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengemasan


 

7 
 

dalam bentuk kelompok, dengan variasi jumlah, susunan, dan kepadatan 

tertentu. 

b)  Garis 

Garis adalah gabungan beberapa unsur titik yang saling sejajar, 

sehingga membentuk satu kesatuan. Unsur garis akan selalu ada di setiap 

desain. Bisa berbentuk garis panjang, pendek, lurus, melengkung, tebal, 

tipis, putus-putus, dan lain sebagainya.  

 

c)  Bidang 

Bidang merupakan garis yang ujungnya saling bertemu dan membuat 

area tertutup. Unsur yang satu ini juga sering digunakan dalam desain. 

Bidang merupakan area tertutup dan terkonfigurasi pada bentuk 2 dimensi 

yang dibuat sebagian atau seluruhnya oleh garis atau dengan mengisi 

dengan warna, nada, atau tekstur. 

 

 

 

2. Depresi 

Depresi merupakan sebuah penyakit yang ditandai dengan rasa sedih yang 

berkepanjangan dan kehilangan minat terhadap kegiata-kegiatan yang 

Gambar 2.1 Variasi Garis                     
Sumber: Graphic Design Solution (6th edition) 
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biasanya dilakukan dengan senang hati. Pengidap depresi biasanya memiliki 

beberapa gejala seperti, kehilangan energi, perubahan nafsu makan, gangguan 

tidur (bisa berlebihan, bisa juga kurang dari lama tidur biasanya), cemas, 

menurunnya kemampuan berkonsentrasi, ketidakmampuan membuat 

keputusan, rasa tidak tenang, perasaan tidak berguna, bersalah atau putus asa, 

dan pikiran-pikiran untuk menyakiti diri sendiri atau bunuh diri.  

 

Pada anak-anak gejala lain adalah menyendiri, menjauhi teman-temannya, 

mudah marah, sering menangis, sulit berkonsentrasi di sekolah, perubahan 

dalam nafsu makan atau tidur (bisa menjadi berlebihan atau berkurang). 

Sehebat apapun depresi yang dialami oleh pengidap, hal tersebut dapat 

disembuhkan. Saraf pada otak bersifat elastis dan tidak akan berubah. Artinya 

ketika mengalami depresi berat dapat disembuhkan kembali. Solusi depresi 

berat dapat dilakukan dengan berpikir positif karena kondisi di luar tubuh 

manusia tidak bisa dikontrol, tapi di dalam otak dapat dikontrol. 

 

3. Mental Health Awareness 

Mental Health Awareness merupakan bentuk kampanye untuk 

memperingati pentingnya kesehatan mental dengan kesehatan fisik. Hal ini 

bertujuan untuk membuat kehidupan yang sehat pada semua usia. Hal tersebut 

berlaku juga terhadap kehidupan yang sehat mental pada semua usia. 

Kesehatan mental merupakan hal yang penting dalam setiap tahap kehidupan, 

dari masa anak-anak dan remaja hingga dewasa. Banyak faktor yang dapat 

berdampak pada masalah kesehatan mental, termasuk faktor biologis, gen, 

ataupun kimia otak. Pengalaman hidup, seperti trauma atau riwayat keluarga 

juga dapat berdampak pada masalah kesehatan mental. Mental Health 

Awareness bertujuan untun membangun kesadaran kesehatan mental secara 

menyeluruh di Indonesia. Hal pertama yang dapat dilakukan adalah merubah 

stigma bahwa Kesehatan mental merupakan hal yang tabu. 
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B. Teori Khusus 

Teori Khusus adalah sejumlah landasan teori yang berupa faktadengan 

bersifat mikro dan berlaku khusus pada kasus tertentu. Teori ini dipergunakan 

hanya pada kasus-kasus spesifik yang berkaitan dengan kondisi. 

 

1. Buku 

Buku adalah merupakan  suatu  objek fisik, sebuah kumpulan yang bertindak 

sebagai sistem pencarian informasi. Ia harus dibaca, karena informasi yang 

berada di dalamnya harus bisa  di terima dan juga  dimengerti. 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Balai Pustaka, Buku  adalah lembar 

kertas yang berjilid, berisi tulisan ataupun  kosong. Sedangkan menurut Oxford 

Dictionary, buku adalah merupakan suatu hasil karya yang ditulis atau dicetak 

dengan halaman – halaman yang di jilid pada satu sisi ataupun  hasil karya yang 

di tujukan untuk penerbitan. 

 

Buku yang di anggap berhasil apabila  bisa  menggugah minat dari khalayak 

sasaran dalam memahami isi dari buku tersebut. Guna  mendukung 

keberhasilan dari  sebuah buku maka di perlukan suatu desain yang 

bisa  mencerminkan maksud serta  tujuan tersebut. Berikutnya adalah bidang 

kreatif buku yang digunakan: 

 
Gambar 2.2 The Book of Invisible Question oleh Lala Bohang         

Sumber: id.carousell.com 
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a.  Buku Fiksi 

Buku Fiksi merupakan sebuah buku yang di ciptakan oleh penulis sesuai 

dengan imajinasinya, bukan merupakan buku dengan cerita yang tidak nyata, 

akan tetapi  pembaca bisa merasa seolah – olah cerita tersebut nyata. Jenis 

buku ini adalah kumpulan cerita pendek, kumpulan puisi, dan kumpulan 

drama, serta novel. 

 

b.  Buku Faksi 

Buku faksi merupakan buku yang berdasarkan pada cerita nyata dengan 

tidak menyamarkan para pelaku dari cerita serta  di kreasikan dengan 

imajinasi penulis. Jenis buku ini adalah biografi, autobiografi, kisah nyata, 

memoir, serta  cerita – cerita dari kitab suci. 

 

c. Buku Non-Fiksi 

Buku Non-Fiksi adalah buku yang berdasarkan pada data yang  valid 

mengenai  pengetahuan tanpa mengurangi isi dari data tersebut. Jenis buku 

ini adalah yaitu buku referensi, buku petunjuk atau panduan, buku pelajaran, 

serta kamus, ensiklopedia, directory, dan lainnya. 

 

d. Sampul Buku/Book Covers 

Sampul buku merupakan penutup pelindung yang digunakan untuk 

mengikat halaman-halaman konten buku. Tujuan desain sampul buku harus 

mengkomunikasikan pesan dari buku dengan cepat, jelas, dan 

membangkitkan minat. 

 

2. Picture Book 

Picture Book adalah gabungan narasi visual dengan verbal atau visual 

sendiri dalam sebuah buku, seringkali ditujukan untuk anak muda. Picture book 
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merupakan bagian penting pada pembaca muda untuk belajar membaca, karena 

picture book mempromosikan literasi, keterampilan kosa kata, struktur kalimat, 

dan analisis cerita. 

 

 

 

3. Ilustrasi 

Menggambar ilustrasi merupakan kegiatan menggambar yang bertujuan 

untuk memperjelas ide cerita atau narasi, dimana tujuan utamanya adalah untuk 

memperkuat, memperjelas, memperindah, dan mempertegas cerita tersebut. 

Kata Ilustrasi berasal dari bahasa Latin “Illustrare”, yang berarti menjelaskan 

atau menerangkan, dengan demikian gambar ilustrasi diartikan sebagai gambar 

yang bersifat sekaligus berfungsi untuk menerangkan sesuatu peristiwa. 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Ilustrasi merupakan 

gambar (foto, lukisan) untuk memperjelas isi buku, karangan, dan sebagainya; 

gambar, desain, atau diagram untuk penghias (halaman sampul dan 

sebagainya). Penjelasan tambahan berupa contoh, bandingan, dan sebagainya 

Gambar 2.3 Picture Book               
Sumber: thechildrensbookreview.com 
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untuk lebih memperjelas paparan (tulisan dan sebagainya). Gambar ilustrasi 

merupakan karya seni rupa dua dimensi yang bertujuan untuk memperjelas 

maksud dari cerita, berita maupun pesan. 

 

Dasar menggambar pada ilustrasi diantaranya terdapar Observasi, 

Komposisi, Proporsi, dan Media. 

 

a. Observasi 

   Observasi merupakan dasar menggambar dari pengamatan dengan cara 

menjelajahi lingkungan untuk mencari objek yang menarik. 

 

b. Komposisi 

   Komposisi merupakan susunan yang menyangkut keseimbangan, 

kesatuan, irama, dan keselarasan. Dengan komposisi dapat menghasilkan 

kesan yang seimbang, menyatu, berirama, dan selarasi. Tujuan komposisi 

untuk ilustrasi dapat dilihat dengan mudah objek gambar dari tekstur warna, 

pencahayaan, kecerahannya, kontras, dan ketajaman dengan nyaman dan 

terkesan Ketika dipandang. 

 

c. Proporsi 

   Proporsi merupakan keseimbangan suatu benda dengan benda lain pada 

sebuah bidang gambar. Dasar menggambar tersebut digunakan Ketika 

menggambarkan keseimbangan 2 objek atau lebih seperti bentuk, keindahan, 

ukuran, dan lainnya. 

 

d. Media 

   Media merupakan sarana untuk belajar menggambar. Secara istilah, 

media mengutamakan pada bahan, alat, dan Teknik untuk menggambar.  
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4.  Tipografi 

Menurut Adi Kusrianto, dari bukunya yang berjudul Pengantar Tipografi 

(2010), tipografi adalah ilmu atau kemampuan menata huruf atau aksara untuk 

publikasi visual, baik dalam bentuk cetak atau bentuk non cetak. Elemen 

tipografi penting yang digunakan adalah elemen huruf teks dan huruf judul. 

Berikut adalah beberapa klasifikasi yang digunakan pada karya proyek: 

 

a. Scirpt dan Cursive 

   Script dan Cursive meupakan huruf yang menyerupai tulisan tangan-

tulisan tangan manusia. Perbedaannya, huruf Script merupakan huruf 

kecil dan terhubung dengan satu sama huruf lain, sementara huruf 

Cursive tidak terhubung dengan satu sama huruf lain. 

‘ 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Cursive 

Sumber: ltprofessionals.com 

 

Gambar 2.4 Script 

Sumber: Fontspace.com 

ambar 2.5 Cursive 

Sumber: 

ltprofessionals.com 
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b. Transitional 

     Huruf serif Transitional merupakan huruf yang berada di posisi 

klasifikasi Old Style dan Modern. Huruf Transitional mempunyai Perbedaan 

antara garis tebal dan tipis lebih menonjol daripada di gaya lama, tetapi 

kurang dramatis dibandingkan dengan font Didone yang mengikutinya. 

 

 

 

 

c. Expressive Typography 

     Tipografi ekspresif (Expressive Typography) adalah bentuk seni di 

mana teks menjadi bentuk gambar. Type harus selalu menjadi kontributor 

aktif dan dapat, pada kenyataannya, mengungkapkan pesan. 

 
Gambar 2.7 Arca drip logo       

Sumber: redbubble.com 

 

Gambar 2.6 Times New Roman 

Sumber: en.wikipedia.org 
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5. Layout 

Menurut bahasa, Layout bermakna tata letak, sedangkan menurut istilah 

Layout adalah kegiatan menyusun, menata, mengatur, dan mengkombinasikan 

unsur-unsur komunikasi grafis meliputi, teks, gambar, bidang, dan elemen 

desain menjadi tampilan visual yang estetis, menarik, dan persuasif. Pengertian 

tersebut dapat dibuktikan bahwa Layout adalah susunan tata letak yang 

mengatur penempatan elemen desain pada sebuah media atau halaman untuk 

mencapai konsep yang terarah. 

 

 

 

 

 

Menurut Surianto Rustan (dari bukunya yang berjudul Layout: Dasar & 

Penerapannya,2009), layout merupakan tata letak dari elemen-elemen desain 

terhadap suatu bidang dalam media tertentu untuk mendukung konsep atau 

pesan yang dibuat. 

Gambar 2.8 Children’s Book Design 
Sumber: callawind.com 
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Prinsip dasar layout desain terbagi menjadi empat bagian, diantaranya adalah 

Balance (Keseimbangan), Rythm (Irama), Emphasis (Titik Berat), dan Unity 

(Kesatuan). Elemen desain pokok yang selalu dipakai untuk mendukung tata 

letak diantaranya adalah Teks, Gambar, Garis, Bentuk, dan Ruang Kosong. 

 

 

6.  Warna 

Warna merupakan unsur cahaya yang dipantulkan oleh sebuah benda dan 

selanjutnya diinterpretasikan oleh mata berdasarkan cahaya yang mengenai 

benda tersebut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2007), warna 

adalah kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-

benda yg dikenainya.  

 

Definisi warna secara obyektif atau fisik adalah sifat cahaya yang 

dipancarkan. Sedangkan definisi secara subyektif atau psikologis merupakan 

bagian dari pengalaman indra penglihatan. Warna juga diasumsikan sebagai 

reaksi otak terhadap rangsangan visual khusus.  

 

 

Gambar 2.9 Happy Depression Colo 

Sumber: Color-hex.com 

 

Gambar 2.10 Anxiety and Depression Color 

Sumber: Color-hex.com 
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7. Literasi 

Literasi adalah kemampuan seseorang dalam mengolah dan memahami 

informasi ketika melakukan proses membaca dan menulis. Tujuan literasi 

diantaranya untuk memperkuat nilai kepribadian dengan membaca dan menulis, 

dan dapat meningkatkan pengetahuan yang dimiliki dengan cara membaca 

berbagai informasi yang bermanfaat. 

 

Praktik literasi bukan hanya model budaya abstrak yang ada di benak 

masyarakat, tetapi tertanam dalam semua aspek situasi sosial (lingkungan, aksi 

dan reaksi masyarakat, dan lainnya).  

 

Untuk tugas akhir ini, tipe literasi yang digunakan adalah tipe literasi 

informasi (information literacy), yaitu merupakan tipe literasi dimana pelajar  

perlu menemukan, memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi 

dalam berbagai bentuk yang mencakup tujuan pribadi, sosial, atau global. 

 

Gambar 2.11 Mental Illness-Depression Color   

Sumber: Color-hex.com 

 

Gambar 2.12 Got That Depression Color   

Sumber: Color-hex.com 
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8. Fotografi 

Fotografi merupakan sebuah seni rupa dengan menangkap cahaya dengan 

kamera, melalui sensor digital atau film, untuk membuat gambar. Pada 

dasarnya, tujuan  fotografi adalah untuk mengkomunikasikan dan 

mendokumentasikan momen dalam waktu. 

Gambar 2.14 “View from the Window at Le Gras” oleh Joseph Nicéphore Niépce 

Sumber: Photographylife.com 

 

Gambar 2.13 Critical  Literacy Questions Practices 

Sumber: www.researchgate.net 

 

http://www.researchgate.net/
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Gambar 2.15“The Tetons and the Snake River” oleh Ansel Adams 

Sumber: Photographylife.com 

 

Gambar 2.16 Blur                           

Sumber: Wordpress.com/dailypost 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Data Objek Penulisan 

   Pengumpulan media pada perancangan tugas akhir ini merupakan 

buku literature bergambar. Bentuk karya ini mengangkat pengetahuan 

tentang depresi dalam bentuk informatif sehingga menjadi wawasan bagi 

masyarakat. Pembuatan picture book ini terdapat kurang lebih 60 halaman 

terdiri dari pembahasan informasi tentang depresi dengan klien dan 

beberapa sumber tidak langsung sebagai bantuan data karya. 

 

1. Data Klien 

Nama    : Bpk. Syahriar Rizza 

Nama Instansi / Komunitas : Terapi Hati 

Email    : Rizza@TerapiHati.Com 

Kontak Info   : +62 818-873-695 

 

 

B. Teknik Penulisan Data  

Dalam mengumpulkan data, penulis bisa mengetahui gambaran 

dalam bebeapa proses yang akan masuk kedalam karya tugas akhir yang 

akan dibuat oleh penulis. 

 

1.  Observasi 

 Bentuk penulisan data yang dilakukan untuk observasi yaitu 

dengan Melakukan pengamatan dari sumber secara tidak langsung 

sebagai bantuan sumber utama sehingga mendapatkan informasi 

yang benar terkait materi. 

 

mailto:Rizza@TerapiHati.Com
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2.  Wawancara 

 Untuk bentuk penulisan data ini dilakukan dengan pertemuan 

dengan klien melalui interview terekam sebagai sumber utama pada 

karya tugas akhir. Menurut narasumber, depresi sangat berbeda 

dengan apa yang kita ketahui, dan mengira bahwa frustasi secara 

emosional juga termasuk depresi. Narasumber juga menyatakan 

sikap apa yang diperbolehkan dan tidak perbolehkan Ketika bertemu 

dengan seseorang disekitarnya yang mengidap dengan depresi.  

 

3.  Survey 

 Untuk penulisan data survey dilakukan dengan cara tidak 

langsung melalui questionnaire berbasis online. Questionnaire yang 

terdapat pada survey berisi tentang kepentingan pembahasan tentang 

pengetahuan depresi dan alasannya, beserta pengalaman dengan depresi. 

Gambar 3.1  Survey 

Questionnaire 
(arsip pribadi) 

Gambar 2.16 Blur 

Sumber: 

Wordpress.com/dailyp

ost 
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C. Ruang Lingkup 

Dalam pembuatan karya akhir, penulis dapat menjelaskan tentang detail 

karya yang dikerjakan oleh penulis.  

 

1. Peran Penulis 

Penulis berperan untuk bertanggung jawab pada penulisan 

laporan tugas akhir, pengumpulan data untuk tugas akhir, serta 

produksi karya tugas akhir. Pada pengerjaan produksi karya tugas 

akhir ini, penulis bertanggung jawab pada ide-ide perancangan dan 

produksi karya dan pendukung. 

 

2. Kategori Karya 

Karya tugas akhir ini dikategorikan sebagai karya cetak 

Berkategori picture book dengan literasi. Untuk karya cetak tugas 

akhir ini memproduksikan buku literasi melalui bentuk Picture Book, 

dengan berbagai gimmick seperti keychain, postcard, dan cangkir teh.  

 

3. Ide Kreatif 

Dalam pembuatan karya Tugas Akhir ini, penulis memiliki ide 

untuk membuat Picture Book tentang Depresi yang dikemas dengan 

Literate Conversation dari hasil survey. Berikut adalah sumber ide 

yang dirancang oleh penulis: 

 

a. Mindmapping 

  Pencarian ide dan konsep dilakukan dengan proses 

branstorming, dengan mengeksplorasi kata demi kata yang 

berkaitan dengan judul Tugas Akhir. Setelah brainstorming, 

penulis membuat mindmapping dari hasil perincian brainstorming 
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untuk Keyword dan Key Visual. Konsep yang diambil untuk karya 

adalah “A Story behind Every Picture”, dimana gambar sebagai 

metode pemahaman pemberitahuan topik. 

Setelah penulisan ide karya dilanjutkan dengan pembuatan 

moodboard untuk guidance pada masa produksi karya.  

 

 

 

 

b. Moodboard 

  Moodboard karya ini mengansung berbagai Refrensi desain 

berupa Ilustrasi, Tipografi, Layout, dan Warna yang akan 

berkaitan dengan karya final. 

Gambar 3.2  Mindmapping 

(arsip pribadi) 
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c. Strategi Perancangan Karya 

1) Strategi Perancangan Picture BookBuku ini nantinya akan 

dicetak dengan ukuran 14cm x 20cm, dengan cover yang 

menggunakan ilustrasi berukuran sedangf pada background 

putih. Cover buku akan dicetak menggunakan Hardd Cover, 

dengan isi buku menggunakan bahan ketras Book Paper, 

sehingga buku terlihat lebih eksklusif.  

 

2) Strategi Perancangan Media Promosi 

Media promosi digunakan sebagai pemberitahuan picture 

book ini kepada masyarakat, dan juga sebagai media 

pendukung karya utama. Diantaranya adalah: 

 

Gambar 3.3  Moodboard 
(arsip pribadi) 
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a) Poster 

“The Book of Depression” akan memiliki poster 

launching yang menggambarkan sampul desain sampul 

buku karya utama, berukuran 29.7 cm x 42 cm. Poster 

dipilih karena media ini dapat digunakan untuk 

pemberitahuan kepada audiens secara langsung. 

 

b) Gimmick 

Gimmick yang akan dibuat nantinya berupa keychain, 

postcard, bookmark, dan cangkir teh. Media ini digunakan 

untuk mendapatkan loyalitas dari audiens dengan 

memberikan berupa barang-barang yang berhubungan dengan 

subjek promosi. 

 

3) Strategi Pemilihan Warna 

Warna merupakan hal penting dalam pembuatan buku ini. 

Penulis memilih warna Hitam, putih, dan merah sebagai warna 

utama untuk memberikan kesan gelap dan misterius pada 

buku. Panulis juga menggunakan warna cerah dan natural yang 

dipudarkan. Metode ini memberikan kesan sedih dan 

ketidaknyamanan pada buku. 

 

4) Strategi Perancangan Ilustrasi 

Ilustrasi merupakan hal utama pada buku picture book 

karena buku ini memfokuskan pada visual sebagai bentuk 

penyampaian cerita yang unik dan rumit. Ilustrasi yang dipakai 
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pada buku ini berupa editorial fotografi dan digital Illustration 

yang terlihat literal, detail dan complex. 

 

5) Strategi Pemilihan Tipografi 

Tipografi merupakan hal penting dalam pembuatan picture 

book ini, sebagai elemen bantuan isi picture book. Penulis 

menggunakan 3 (tiga) font yang berbeda. Penulis 

menggunakan font Antro Vectar untuk judul buku. Untuk 

pemilihan font pada teks dalam buku, penulis menggunakan 

font Times New Roman 

untuk menimbulkan kesan simple dan gelap dan menyatu pada 

ilustrasi yang dibuat. Penulis juga menggunakan font JMT 

Typewriter pada isi buku yang berbentuk percakapan didalam 

buku. 

 

d. SWOT Analysis  

1) Strength 

Dengan adanya picture book ini, audiens tertarik untuk 

memahami topik yang dicantum karena menggunakan visual 

yang bersangkutan dengan topik dan literal sehingga dapat 

mengenali penjelasannya. 

 

2) Weakness 

Karya yang diangkat merupakan pengetahuan tentang 

Depresi dan lainnya yang terkait dengan Kesehatan mental, 

sehingga pembuatan karya dengan tema ini tidak seimbang, 

dan kegiatan membaca masih kurang digemari. 
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3) Opportunity 

Terbentuknya rasa keingintahuan masyarakat dewasa 

mengenai Depresi dan mempelajari lebih dalam topik 

tersebut.  

 

4) Threat 

Adanya pendapat yang berbeda-beda mengenai Depresi 

dan berbagai macam yang terkait dengan topik yang tertera 

pada buku. 

 

D.  Langkah Kerja 

1. Praproduksi/Persiapan 

Pada tahap praproduksi, Penulis pertama-tama membuat layout buku, 

dari penempatan teks, ilustrasi, dan warna pilihan. Masa pembuatan layout 

juga diikuti dengan pembuatan layout cover buku. Setelah itu, penulis juga 

membuat file naskah kasar buku dari data-data yang dikumpulkan oleh 

penulis. 

2. Produksi/Pelaksanaan 

Pada tahap ini, Penulis membuat layout buku dengan software yang 

tersedia oleh Penulis. Pertama-tama dimulai dengan ilustrasi untuk buku. 

Tahap ini dibuat dengan digital illustration dan photo editing, sekaligus 

dengan tahap coloring, dimana warna utama karya, yaitu merah, hitam, dan 

putih dipasangkan dengan ilustrasi yang sedang dibuat. Setelah itu, tahap 

selanjutnya adalah penataletakkan atau layout, diman teks naskah dan 

ilustrasi harus seimbang pada buku. Setelah semua proses selesai, penulis 

melakukan pengoreksian karya sehingaa terlihat bersih dan sesuai dengan 

ekspektasi. 
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3. Pascaproduksi/Evaluasi  

Pada tahap ini, Penulis akan melakukan promosi dan evaluasi terhadap 

buku picture book yang sudah dibuat. Promosi dilakukan dengan 

penyebaran postcard dan keychain. Evaluasi akan dilakukan oleh penulis, 

dan klien yang dianggap perlu untuk mengevaluasi buku ini  untuk 

mengetahui apakah buku atau ide buku ini layak untuk dipublikasikan 

kepada orang dewasa. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Jenis Rancangan 

Perancangan Tugas Akhir yang dibuat adalah buku picture book dengan 

literasi yang berjudul “The Book of Depression: An Illustrated Informative 

Literacy”. Buku ini berisi dengan berbagai ilustrasi yang bermakna gelap dan 

literal dan mengandung dengan makna tersendiri pada setiap ilustrasi. Buku ini 

menyampaikan pengetahuan tentang Depresi, dari definisi, karekteristik, 

treatment, dan berbagai macam lainnya dalam bentuk Literate Conversation, 

yakni penjelasan topik tersebut dalam bentuk percakapan, sehingga dewasa 

dapat mengetahui betapa pentingnya Kesehatan mental selalu dipelajari. 

Berikut adalah proses pembuatan karya tugas akhir ini. 

 

B. Perancangan Picture Book 

Perancangan buku picture book “The Book of Depession: An Illustrated 

Informative Literacy” ini melewati beberapa proses kreatif yang penulis 

lakukan, seperti tahap Praproduksi, yang dimana Penulis menentukan konsep 

dan sketsa layout konten buku dan cover buku, dan tahap Produksi, dimana 

Penulis membuat ilustrasi untuk buku, perincian naskah buku, dan penata 

letakkan teks dan foto di setiap halaman buku yang sebelumnya sudah 

terkonsep. 

 

1.  Tahap Pra Produksi 

Pada tahap ini, Penulis menentukan visual dan warna konten buku 

yang nantinya akan dipakai kedalam buku. Penulis juga merincikan 

percakapan dengan narasumber menjadi bentuk naskah yang akan dipakai 
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didalam buku ini, serta sketsa layout setiap halaman pada buku berikut ini 

adalah penjelasannya: 

 

a. Pembuatan Naskah Buku 

Penulis melakukan wawancara dengan klien berbagai detail 

tentang depresi, terutama dari definisi topik, kemudian memberitahu 

berbagai macam lainnya seperti ciri-ciri, karakteristik, dan solusinya. 

Setelah tahap wawancara, Penulis menerjemahkannya menjadi naskah 

kasar. Pada tahap ini penulis mengambil begain penting dari 

percapakan tersebut.  

Gambar 4.1  Naskah Wawancara 

(arsip pribadi) 
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b. Pembuatan Sketsa Layout Buku 

Pembuatan sketsa ini meliputi tata letak teks dan ilustrasi pada 

setiap halaman buku. Alur buku ini dibaca dari kiri ke kanan seperti 

buku pada umumnya. Penggunaan teks pada buku ini berukuran kecil, 

sedangkan ilustrasi lebih dominan pada buku ini. 

 

 

 

 

2. Tahap Produksi 

Pada tahap ini, Penulis menlanjutkan pekerjaan karya melalui 

pembuatan layout sampul buku dan isinya. Pembuatan buku ini 

menggunakan software Adobe InDesign, dengan ukuran buku 14cm x 

20cm, dan margin berukuran 1.8 cm pada 4 (empat) sisi margin. Margin 

tersebut memiliki Columns sebanyak 2 (dua) columns dengan Gutter 

sebesar 0.5 cm. 

Gambar 4.2 Sketsa Layout 

Buku (arsip pribadi) 
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  Masa produksi karya ini terdiri dari 2 (dua) bagian, yaitu bagian tata 

letak teks atau naskah, dan ilustrasi buku. Berikut adalah tahap-tahap 

pembuatan ilustrasi dan tata letak naskah buku: 

 

Gambar 4.3 Produksi Layout 

Buku (arsip pribadi) 
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a. Pembuatan Ilustrasi 

Ilustrasi merupakan salah satu elemen penting dalam buku picture 

book ini. Proses pengerjaan ini terdiri dari pengambilan foto atau 

Fotografi, Photo Editing, dan Ilustrasi Tracing.  

 

 

 

 

 

 

Penulis menggunakan Hard Round General Brush berukuran 200 pt. 

pada canvas berukuran 2840 x 2160 px. Penggambaran dimulai dengan 

outline warna dari stock photo, kemudian megisinya dengan warna 

tersebut, dan diakhiri dengan blending memakai Mixer Brush Tool. 

Teknik ilustrasi  ini menimbulkan kesan Obsessive yang terlihat 

spektakuler. 

Gambar 4.4 

Proses Ilustrasi 1 

(arsip pribadi) 

Gambar  4.5 

Proses Ilustrasi 2 

(arsip pribadi) 
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Selain itu, penulis juga mengerjakan ilustrasi yang terlibat dengan 

Expressive Typography dan Doodle. Teknik ilustrasi ini menimbulkan 

kesan simple dan dramatis bernuansa Horror Psikologis, bertujuan 

sebagai ekspresi situasi atau percakapan dalam bentuk teks dari naskah 

atau gambar kecil. 

Gambar 4.6 Proses 

Ilustrasi 3 (arsip pribadi) 
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Photo Editing juga termasuk dalam proses pembuatan ilustrasi buku 

picture book. Beberapa foto yang digunakan pada proses pengeditan 

berupa portret lingkungan pada malam hari, dengan portret mata 

kosong. Proses pengeditan foto pada buku ini harus berwarna gelap atau 

terang dan pudar  untuk memberikan kesan ketidaknyamanan dan 

misteri. Ketiga metode tersebut digunakan pada pembuatan cover dan isi 

buku. 

 
Gambar 4.7 Proses Ilustrasi 4 

(arsip pribadi) 
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b. Pembuatan Naskah 

Pada tahap ini, Penulis melakukan pembuatan naskah ulang dari 

Bahasa Indonesia menjadi Bahasa baku Inggris. Syarat penata letakkan 

naskah pada buku ini tidak melibatkan banyaknya teks, penempatan yang 

terbaca pada bagian tertentu isi buku, dan font yang tepat. Font yang 

digunakan pada buku terdiri dari Antro Vectra Bolder untuk judul 

buku, JMH Typewriter (OTF) untuk isi buku bernuansa percakapan 

atau conversation, dan Times New Roman Italic untuk isi buku 

bernuansa literasi. 

 

 

 

Gambar 4.8 Proses Tata Letak  

(arsip pribadi) 
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Setelah pembuatan ilustrasi dan penata letak naskah selesai, Penulis 

melakukan perapian layout buku sehingga terliha rapih dan seimbang. 

Proses tersebut melibatkan pencocokan warna dengan ilustrasi dan teks 

hingga semua sesuai dengan sketsa yang sudah dibuat pada masa Pra 

Produksi. 

 

 

 

 

Gambar diatas merupakan bagian dari cover depan dan belakang 

buku. Cover depan terdapat sebuah ilustrasi dengan judul buku, Sub judul 

dan nama Penulis. Layout sampul buku dibuat secara mnimalis untuk 

menimbulkan kesan ketidaknyamana secara langsung. Sementara pada 

Gambar 4.9 Cover Depan dan Belakang 

(arsip pribadi) 
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cover belakang buku terdapat synopsis dari isi dalam buku, dan ilustrasi 

kecil. 

 

 

 

Gambar diatas merupakan bagian dari isi buku yang dibuat, berisi 

awal cerita buku. Bagian isi buku ini menggunakan foto landscape yang 

sengaja dipudarkan, dengan teks berukuran 9 pt.  

 

Selain itu, isi buku ini terdapat 2 (dua) halaman hanya ilustrasi, 

ilustrasi dominan dengan teks, teks dan ilustrasi seimbang, ilustrasi 

dengan teks Expressive Typography, dan yang terakhir adalah isi 

halaman dengan penggabungan teks, Expressive Typography, dan 

ilustrasi. 

Gambar 4.10 Halaman awal isi buku 

(arsip pribadi) 
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Gambar 4.11 Isi Buku 1 

(arsip pribadi) 

Gambar 4.12 Isi Buku 2 
(arsip pribadi) 
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Gambar 4.13 Isi buku 3 
(arsip pribadi) 

Gambar 4.14 Isi buku 4 

(arsip pribadi) 
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C. Perancangan Media Promosi 

Perancangan media promosi untuk buku “The Book of Depression: An 

Illustrated Informative Literacy” adalah media promosi yang berjenis Below The 

Line (BTL). Media Promosi yang dirancang nantinya akan digunakan untuk 

promosi acara peluncuran buku ini. Media promosi ini dibuat dengan menarik dan 

efektif agar target audiens yang disasar tertarik untuk buku picture book ini. 

Strategi yang digunakan untuk perhatian audiens  adalah dengan merancangnya di 

berbagai media yang strategis, seperti poster, xbanner, dan gimmick.  

 

Untuk karya ini, Penulis menggunakan Gimmick sebagai media promosi yang 

dirancang untuk buku “The Book of Depression: An Illustrated Informative 

Literacy”. Media promosi ini terbilang murah dan kecil, tetapi memiliki pengaruh 

dalam sebuah pemasaran. Berikut adalah beberapa gimmick gimmick yang 

digunakan untuk buku ini: 

 

1. Poster 

Poster ini dicetak pada bahan poster paper, berupa desain sampul buku. 

Poster ini bertujuan sebagai media pendukung karya utama Tugas Akhir ini. 

 

 

Gambar 4.15 Desain Poster 

(arsip pribadi) 
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2. Pembatas Buku/Bookmark 

Pembatas buku ini akan dicetak dengan bahan Artpaper. Desain pembatas 

buku ini terdiri dari 2 (dua) desain yang berukuran 3 cm x 17 cm. Pembatas 

buku ini tersedia pada dalam buku dan dapat digunakan pada buku lainnya. 

 

 

 

 

 

3. Gantungan Kunci/Keychain 

Gantungan kunci untuk buku ini teridiri dari 3 (tiga) desain, memiliki 2 

(dua) sisi depan dan belakang, dan masing-masing mempunyai ukuran yang 

berbeda-beda, yaitu 7 cm x 5 cm, 3.5 cm x 5 cm, dan 2.5 cm x 7 cm. 

Gantungan kunci ini berfungsi sebagai souvenir yang diberikan kepada para 

pengunjung pada acara book launching. 

Gambar 4.16 Desain Bookmark 

(arsip pribadi) 
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4. Cangkir Teh/Teacup 

Cangkir teh ini akan dibuat dengan desain bergambar hari dengan 

motivational quote yang berbunyi “It’s OK to Cry” pada badan cangkir. 

Cangkir tersebut dijadikan sebagai gimmick, artinya barang ini dibagikan 

secara gratis. Barang ini diharapkan bisa membuat para audiens termotivasi. 

  

 

 

Gambar 4.17 Desain Keychain 

(arsip pribadi) 

Gambar 4.18 Desain Teacup 

(arsip pribadi) 



 

44 
 

5. Postcard 

Postcard ini teridiri dari 3 (tiga) desain, dan memiliki 2 (dua) sisi depan 

dan belakang, yaitu untuk ilustrasi dan untuk template tulis. Postcard ini 

dijadikan sebagai gimmick, artinya barang ini dibagikan secara gratis. Barang 

ini diharapkan bisa juga membuat para audiens termotivasi. 

 

 

 

 
Gambar 4.19 Desain Postcard 

(arsip pribadi) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penulis mencoba untuk membuat masyarakat dapat mengetahui tentang 

Depresi melalui media buku Picture Book. Penulis ingin mengedukasi 

masyarakat, terutama pada dewasa bahwa depresi merupakan fenomena yang 

dialami pada waktu tertentu dan tempat tertentu setiap individual, dan setiap 

permasalahan sangat dibutuhkan sebuah jawaban sebagai solusi. Buku ini 

diharapkan mampu membantu masyarakat dewasa memahami pembahasan 

topik dalam pespektif yang berbeda ketimbang dengan buku lain. Buku “The 

Book of Depression” ini dibuat dengan cerita yang berkaitan dengan topik 

dalam bentuk percakapan sehingga masyarakat dapat mengikuti pengetahuan 

yang tertera didalam buku. 

 

B. Saran   

Seteah Penulis menyelesaikan karya tugas akhir ini, berikut merupakan 

beberapa saran yang penulis ingin sampaikan: 

1. Penulis harapkan perancangan tugas akhir selanjutnya apabila ada pihak 

yang tertarik untuk mengambil topik yang sama, baik metode, cara, dan 

Langkah-langkah kerja lainnya pada Tugas Akhir ini dapat dijadikan sebagai 

refrensi serta dikembangkan lebih lanjut. 

2. Pihak kampus perlu memberikan waktu tambahan untuk penyelesaian 

laporan-laporan dan pembuatan karya tugas akhir, dikarenakan masa praktik 

industri yang diperpanjang.  

3. Pihak kampus diharapkan dapat mengkoordinasi para dosen pembimbing 

yang tidak dapat dihubungi agar mahasiswa dapat menyelesaikan laporan 

dan karya tugas akhir secepatnya. 
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4. Penulis mengharapkan pada masyarakat untuk mempelajari pengetahuan 

tentang depresi dan Kesehatan mental lebih lanjut melalui buku ini 

sehingga masyarakat dapat membantu mengembangkan kepentingan topik 

ini. 
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